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                                             ABSTRACT
      Ulayat rights include all land that is in the area of the legal community concerned, whether
it is owned by someone or not. So that in the ownership of ulayat rights there are still problems,
such as in the dispute between the Mansim Marga community and PT. SDIC Papua CEMENT
Indonesia, where the indigenous people of the Mansim Marga are demanding their rights to
the land already occupied by PT. SDIC Papua CEMENT Indonesia. This writing is motivated
by the existence of problems, namely, first, the status of customary land ownership which is the
object of a dispute between PT. SDIC Papua Cement Indonesia with the Mansim clan
community. Second, the factors causing the dispute between PT. SDIC Papua Cement Indonesia
with the Mansim clan community as the owner of the ulayat land. Third, dispute resolution
between PT. SDIC Papua Cement Indonesia with the Mansim clan community as the owner of
the ulayat land. The type of research used in this paper is empirical juridical research. While
the research approach used is a sociological juridical approach.
Keywords: Communal Land, Mediation, Dispute.

                                         ABSTRAK
     Hak ulayat meliputi semua tanah yang ada dalam lingkungan wilayah masyarakat hukum
yang bersangkutan, baik yang sudah dimiliki oleh seseorang maupun yang belum. Sehingga
dalam kepemilikan hak ulayat masih terjadi permasalahan, seperti pada sengketa antara
masyarakat Marga Mansim dengan PT. SDIC Papua CEMENT Indonesia, dimana masyarakat
adat Marga Mansim menuntut haknya atas tanah yang sudah di tempati PT. SDIC Papua
CEMENT Indonesia. Penulisan ini dilatarbelakangi dengan adanya permasalahan yaitu,
pertama, status kepemilikan tanah ulayat yang menjadi objek sengketa antara PT. SDIC Papua
Cement Indonesia dengan masyarakat marga mansim. Kedua, faktor penyebab terjadinya
sengketa antara PT. SDIC Papua Cement Indonesia dengan masyarakat Marga Mansim sebagai
pemilik tanah ulayat. Ketiga, penyelesaian sengketa antara PT. SDIC Papua Cement Indonesia
dengan masyarakat Marga Mansim sebagai pemilik tanah ulayat. Jenis peneltian yang
digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian yuridis empiris. Sedangkan pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis sosiologis.
Kata Kunci: Tanah Ulayat, Mediasi, Sengketa.


PENDAHULUAN
      Dapat dipahami bahwa tanah merupakan sesuatu yang bernilai bagi manusia. Bernilainya
tanah terkait dengan banyak aspek. Aspek ekonomi, dengan tanah sebagai sumber daya alam
yang sangat penting, aspek sosial, mengingat berbagai golongan masyarakat dengan nilai-nilai
sosialnya yang mempunyai hak dalam penguasaan tanah yang berbeda-beda. dan aspek politik,

1
    Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Islam Malang.


1744
               Bisma Aryo Dewanto, Analisis Hukum Penyelesaian Sengketa Tanah Ulayat Antara…


serta aspek hukum yang menegakkan dan mengatur hak penguasaan tanah tersebut. Dalam
Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960 (yang selanjutnya disingkat UUPA)
tercantum nilai filosofis tentang penguasaan dan pemilikan tanah, konsideran huruf c
menyatakan bahwa hukum agraria nasional harus mewujudkan penjelmaan dari pada
Ketuhanan Yang Maha Esa, Perikemanusiaan, kebangsaan, kerakyatan dan keadilan social,
sebagai asas kerohanian Negara dan cita-cita bangsa sebagaimana tercantum dalam pembukaan
UUD 1945 khususnya pasal 33 ayat 3.2
    Dalam era globalisasi seperti sekrang ini, peranan tanah sebagai kebutuhan hidup manusia
merupakan induk dari segala pokok kebutuhan selain dari kebutuhan pangan maupun sandang.
Tanah dinilai sebagai harta permanen yang bernilai ekonomis berkelanjutan untuk masa yang
akan datang. Tanah bukan hanya sekedar yang bernilai ekonomis akan tetapi dapat menompang
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Namun, kebutuhan penting seseorang akan tanah,
bukan berarti dengan mudah untuk menguasai tanah. jelas terangnya, sebagaiaman yang
tertuang dalam ketentuan Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945, yang menyatakan:
         “Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara
         dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.”
    Indonesia sebagai negara yang berlandaskan hukum, dalam menanggulangi masalah
pertanahan khususnya terhadap hak atas tanah sejak tahun 1960. Pemerintah menghapus sistem
dualisme yang sudah ada sejak pemerintahan Hindia Belanda dengan mengeluarkan Undang-
Undang Nomor 5 tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA).3
Dengan berlakunya Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) demikian, maka teciptalah
kesatuan hukum di bidang hukum agraria di
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